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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis pada PT. Sinar Pamulang Polina 

Utama serta didukung oleh teori yang telah dipelajari dan pembahasan yang 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. PT. Sinar Pamulang Polina Utama telah mengelompokkan Harga Pokok 

Produksi yang terjadi menjadi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. Pengelompokkan biaya atau Harga 

Pokok Produksi yang dilakukan perusahaan sudah tepat. 

2. Metode perhitungan job order costing pada PT. Sinar Pamulang Polina Utama 

telah berperan dalam menetapkan harga pokok produknya, harga pokok 

produk merupakan dasar untuk menetapkan harga jual. Hal ini dapat dilihat 

dari: 

 Pengelompokkan biaya yang terjadi di perusahaan sudah cukup baik, yaitu 

biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. 

 Biaya bahan langsung dan tenaga kerja dibebankan langsung kepada 

produk sehingga keduanya dapat ditelusuri secara langsung kepada 

produknya. 
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 Peranan job order costing method dalam penetapan harga jual pada PT. 

Sinar Pamulang Polina Utama, dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

 

Tabel XIX 
 

Penetapan Harga Jual 
Periode Juli – September 2008 

 
  2008 
  Juli Agustus September
Harga Pokok Produksi Rp  1.625.834.345 Rp    1.293.487.635   Rp     951.704.342 
Laba   Rp     276.391.838   Rp       465.655.548   Rp     275.994.259  
Harga Jual  Rp  1.902.226.183   Rp    1.759.143.183   Rp  1.227.698.601  
Total Produksi                   72.127                      59.822                    46.410  
Harga Jual / Kg  Rp             26.373   Rp               29.406   Rp             26.453  
Pembulatan  Rp             26.400   Rp               29.500   Rp             26.500  
Harga Pokok / Kg  Rp             22.541   Rp               21.622   Rp             20.506  

 

Tabel XX 
 

Penetapan Harga Jual 
Periode Oktober - Desember 2008 

 
  2008 
  Oktober November Desember 
Harga Pokok Produksi  Rp     643.137.351   Rp       934.072.500   Rp  1.329.942.740  
Laba   Rp    180.078.458   Rp       242.858.850   Rp     398.982.822  
Harga Jual  Rp     823.215.809   Rp    1.176.931.350   Rp  1.728.925.562  
Total Produksi                  34.934                    45.152                   63.817 
Harga Jual / Kg  Rp             23.565   Rp               26.066   Rp             27.092  
Pembulatan  Rp             23.600   Rp               26.100   Rp             27.100  
Harga Pokok / Kg  Rp             18.410   Rp               20.687   Rp             20.840  
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, penulis mencoba 

memberikan beberapa saran berupa usulan maupun perbaikan yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi perusahaan. Adapun saran berupa usulan dan perbaikan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya menggunakan job order cost sheet dalam melakukan 

kalkulasi harga pokok pesana di muka sehingga ada dokumentasi yang 

terperinci mengenai perhitungan harga pokok di muka untuk setiap pesanan. 

2. Dalam menetapkan harga jual, hendaknya perusahaan juga memperhatikan 

faktor pesaing. Pesaing mungkin dapat menawarkan harga yang lebih rendah 

dari yang diajukan oleh perusahaan sehingga hal ini juga harus 

dipertimbangkan oleh perusahaan dalam menetapkan harga jual. 

3. Perhitungan harga pokok produksi yang tepat dapat mempengaruhi penetapan 

harga jual yang tepat pula. 


